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BAB III
METODE PENELITIAN

Pada bab ini dibahas mengenai desain penelitian yang digunakan penulis
yaitu dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Lalu ada data dan sumber data, teknik
pengumpulan data menggunakan teknik simak catat, dan teknik analisis data yang

terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan
untuk mengetahui fungsi dan fitur-fitur bahasa wanita yang dipaparkan oleh Kang
Kyung Hwa pada kuliah umum $H3+= “d M| 2} = 2 9] 3l (Hanbando Jongsewa
Geulrobol Wegyo). Data yang diambil berasal dari video kuliah umum yang
diunggah melalui kanal YouTube. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang
digunakan untuk dalam mengetahui fenomena yang dirasakan oleh subjek
penelitian, seperti perilaku, motivasi, tindakan, persepsi, dan sebagainya (Moleong,
2017, him. 6).

Berdasarkan uraian yang sudah disebutkan di atas, maka alasan penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif karena data bukan berasal dari statistik
atau angka, lalu bertujuan untuk mengamati fenomena yang terjadi antar subjek
penelitian yang meliputi perilaku dan tindakan tokoh.

Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut:
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Bagan 3. 1 Desain Penelitian

4 )
Awal  le-eoooooo] Menentukan dan merumuskan masalah
. J
v
e N
Mengumpulkan data-data pendukung (teori-
teori dan sumber data)
\ J
A
( )
Proses [~~~ Menyimak ujaran pada objek penelitian
. J
( )
Mencatat dan mendata fungsi dan fitur-fitur
bahasa wanita
. J
A
e N
Mereduksi data fungsi dan fitur-fitur bahasa
wanita
\ J
v
NS Menarik kesimpulan dan menyusun penelitian

Tujuan dari desain penelitian adalah sebagai penjelasan dalam deskripsi
langkah-langkah agar penelitian tetap terperinci dan terstruktur. Pada tahap pertama,
peneliti memulai dengan menentukan dan merumuskan masalah yang sedang
diteliti. Kemudian peneliti mengumpulkan data-data pendukung seperti teori-teori
yang menjadi landasan penelitian dan sumber data penelitian. Selanjutnya peneliti
mulai menyimak ujaran-ujaran pada video kuliah umum. Kemudian setelah itu,
peneliti mulai mencatat dan mendata fitur-fitur bahasa wanita dan fungsi bahasa
yang terdapat di dalam naskah tersebut. Setelah itu, peneliti mulai mereduksi data
fitur-fitur bahasa wanita dan fungsinya. Tahap terakhir peneliti mulai menarik dan
membuat kesimpulan lalu menyusun penelitian.
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3.2 Data dan Sumber Data

Data yang diteliti dalam penelitian ini adalah ujaran yang dipaparkan Kang
Kyung Hwa pada kuliah umum dengan tema $HiFE AAe} ==2d 9
(Hanbando Jongsewa Geulrobol Wegyo) yaitu “Keadaan di Peninsula Korea dan
Diplomasi Global” yang diselenggarakan oleh Ewha Womans University. Kuliah
dilaksanakan pada tanggal 9 April 2018 dengan lokasi bertempat pada Ewha
Womans University ECC Lee Sam-Bong Hall. Kuliah umum dibagi menjadi dua
sesi, yaitu materi tentang ‘Keadaan di Peninsula Korea dan Diplomasi Global’ dan
sesi tanya jawab. Video kuliah umum diunggah melalui kanal YouTube Ewha
Womans University pada tanggal 11 April 2018 dengan judul [©] 3} t] 774 &}
QuF @ B, it AAe 228 9|3l [ihwayodae ganggyonghwa
wegyobu janggwan teukkkang hanbando jongsewa geulrobol wegyo] dan durasi
selama 1:00:03. Selanjutnya peneliti menganalisis fitur-fitur bahasa wanita dan

fungsinya yang terdapat di dalam video kuliah umum tersebut.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik simak dan catat dalam melakukan penelitian ini.
Penulis mencari dan mempelajari penelitian sebelumnya yang relevan dengan
penelitian ini. Lalu penulis menggunakan teknik simak. Teknik simak menurut
Sudaryanto (2015, hlm. 203) adalah teknik yang digunakan dengan cara menyimak
penggunaan bahasa tersebut dalam objek yang akan diteliti. Teknik ini cocok
dengan penelitian ini karena peneliti memerhatikan dan menyimak penggunaan
fungsi dan fitur-fitur bahasa wanita yang dipaparkan oleh menteri Kang Kyung
Hwa. Selanjutnya teknik yang digunakan setelah teknik menyimak adalah teknik
catat. Mahsun (2005, hlm. 92) mengemukakan teknik catat merupakan teknik
mencatat bentuk yang berkaitan dengan penelitian dari penggunaan bahasa secara
tertulis. Hal ini dapat disimpulkan pencatatan dilakukan dengan tabel yang diikuti
dengan klasifikasi. Peneliti mencatat kalimat-kalimat yang termasuk ke dalam

fungsi dan fitur-fitur bahasa wanita lalu mengklasifikasikannya.
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Analisis data menurut Moleong (2017, hlm. 248) adalah proses menentukan

urutan data, lalu mengelompokkannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan

uraian dasar. Miles dan Huberman (2014, hlm. 31) juga membagi tahap analisis

data menjadi tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan

dan verifikasi. Penjabaran dari ketiga tahap analisis data adalah sebagai berikut:

1) Reduksi Data

Reduksi data mengacu pada proses

menyeleksi,

memfokuskan,

menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang

muncul dari objek penelitian. Langkah yang akan dilakukan adalah memilih

atau menyalin percakapan yang termasuk ke dalam fungsi bahasa berdasarkan

teori Jakobson dan fitur-fitur bahasa wanita berdasarkan teori Lakoff.

Tabel 3. 1

Analisis Fungsi Bahasa

A7
“It's very meaningful to have this time to come
to Ewha Womans University Garden where

flowers are in full bloom and talk to you.”

No | Waktu Kalimat RE | KO | PU | EM | FA | ME
“TEA Eol @A W olsaAme
Fabol] oA olel BB el WishE s 4
UE AIZFSE ZHA Hojx AE 2

1| o3 v
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Keterangan:
1. No : Nomor
2. RE : Referensial
3. KO  :Konatif
4, PU : Puitis
5. EM  : Emotif
6. FA : Fatis
7. ME  : Metalingual
Tabel 3. 2
Analisis Fitur-Fitur Bahasa Wanita
No | Waktu Kalimat LH | TQ | RID | EA | PCT | INT | HG | SF | ASW | ES
“olglA Fo] &% A
ojgtoi A gt FAtol
ol AYEET| dgtE
Uz 4 e AZES ZH
HolAd AZ 1) £ ZA
1| on13 | (BA) ABZgIH” N J
“It's very (I) meaningful
(EA) to have this time to
come to Ewha Womans
University Garden where
flowers are in full bloom and
talk to you.”
Keterangan:
1. No. : Nomor
2. LH : Lexical Hedges
3. TQ : Tag Question
4. RID : Rising Intonation on Declaratives
5. EA : Empty Adjectives
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6. PCT : Precise Color Terms

7. INT : Intensifiers

8. HG : Hypercorrect Grammar

9. SF : Superpolite Forms

10. ASW  : Avoidance of Strong Swear Words
11. ES : Emphatic Stress

2) Penyajian Data

Setelah reduksi data, hal yang dilakukan adalah penyajian data. Data yang
berada pada dialog-dialog di film dianalisis berdasarkan sepuluh fitur-fitur
bahasa wanita berdasarkan teori Lakoff dan lima fungsi bahasa berdasarkan
teori Jakobson. Peneliti membuat penyajian data dalam bentuk deskripsi

penjelasan.

3) Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. Dari
data yang sudah direduksi dan disajikan, ditarik kesimpulan untuk menjawab

rumusan masalah yang sudah dibuat.

3.5 Teknik Keabsahan Data

Data yang sudah dianalisis di atas ditarik kesimpulan. Kesimpulan yang salah,
menghasilkan data yang salah. Sehingga diperlukan validitas data untuk
menghasilkan data dan kesimpulan yang benar. Triangulasi didefinisikan sebagai
pengecekan data dengan berbagai cara dan waktu dari banyak sumber. Peneliti
menggunakan teknik triangulasi dalam melakukan penelitian ini. Pada penelitian
ini, peneliti memilih triangulasi pengamat sebagai teknik keabsahan datanya. Jenis
triangulasi ini akan dilakukan oleh Dosen Pendidikan Bahasa Korea di Universitas
Pendidikan Indonesia yaitu Ibu Asma Azizah, S.S., M.A. dengan menguji

keabsahan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan.
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